BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
1. Daftar item-item yang memiliki keterkaitan yang tinggi :
a. RICHEESE WFR KEJU 60.58 GR & RICHOCO WFR CHO 60.58 GR
b. BENDERA SCT 20.6.42 GR CHO & BENDERA SCT KRIMER 20.6.45 GR
c. INDOMIE 24.127 GR GRG JUMBO AYM PGG & INDOMIE 8.5 PCS AYAM
BAWANG
2. Peneliti memberikan usulan sebagai berikut:
a. Produk RICHEESE WFR KEJU 60.58 GR didekatkan dengan produk
RICHOCO WFR CHO 60.58 GR
b. Produk BENDERA SCT 20.6.42 GR CHO didekatkan dengan produk
BENDERA SCT KRIMER 20.6.45 GR
c. Produk INDOMIE 24.127 GR GRG JUMBO AYM PGG didekatkan dengan
produk INDOMIE 8.5 PCS AYAM BAWANG.
d. Ketiga pasangan item ini memang seharusnya benar-benar diperhatikan
karena item-item yang berada didalamnya merupakan Kklasifikasi A
(berkontribusi besar terhadap omzet penjualan).

3. Setelah RICHEESE WFR KEJU 60.58 GR didekatkan dengan produk
RICHOCO WFR CHO 60.58 GR, maka:

a. Penjualan RICHEESE WFR KEJU 60.58 GR meningkat sebesar 4%.

b. Penjualan RICHOCO WFR CHO 60.58 meningkat sebesar 6%.

4. Setelah INDOMIE 24.127 GR GRG JUMBO AYM PGG didekatkan dengan
produk INDOMIE 8.5 PCS AYAM BAWANG, maka:
a. Penjualan INDOMIE 24.127 GR GRG JUMBO AYM PGG meningkat
sebesar 17%.
b. Penjualan INDOMIE 8.5 PCS AYAM BAWANG meningkat sebesar 22%.

6.2. Saran

1. Sebaiknya setiap item dalam pasangan item yang memiliki keterkaitan
memiliki display stok yang sama agar tidak terjadi lost sales.

2. Pemilik menggunakan klasifikasi ABC sebagai dasar penetapan jumlah stok di

gudang, agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok.
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Lampiran 1. Data Penjualan Produk Sebulan Sebelum Penerapan (Bulan 1)
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Lampiran 2. Data Penjualan Produk Sebulan Setelah Penerapan (Bulan 2)
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